
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kepuasan Kerja 

 

Teori Maslow adalah teori yang menunjukkan kebutuhan seseorang yang harus 

dipenuhi agar dia termotivasi untuk berkerja. Menurut teori ini, kepuasan kerja 

pegawai bergantung pada terpenuhi atau tidaknya kebutuhan pegawai. Kebutuhan 

ini berupa kebutuhan fisik, rasa aman, sosial, penghargaan dan aktualisasi diri. 

Menurut Baron & Byrne (2004) kepuasan kerja adalah determinan penting yang 

mendasari seseorang dalam bekerja. Kepuasan kerja merupakan kondisi yang 

dirasakan karyawan selama bekerja pada suatu perusahaan, dan hal tersebut 

mendorong kognitif seseorang tentang hal - hal yang membuatnya merasa nyaman, 

senang dan bahagia selama bekerja. Menurut Ivancevich, Konopaske, & Matteson 

(2013) kepuasan kerja adalah evaluasi seseorang terhadap pekerjaannya dan 

konteks pekerjaan. Kepuasan kerja adalah sebuah penilaian dari karakteristik 

pekerjaan, lingkungan kerja, dan pengalaman emosi yang dipersepsikan di tempat 

kerja. Kepuasan kerja betul-betul sebuah kumpulan dari sikap terhadap berbagai 

aspek yang berbeda dari pekerjaan itu dan konteks pekerjaan. 

Kepuasan kerja menurut Robbins & Judge (2015:46) adalah suatu perasaan positif 

tentang pekerjaan seseorang yang merupakan hasil dari evaluasi karakteristik – 

karakteristiknya. Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi memiliki 

perasaan positif mengenai pekerjaannya, sedangkan seseorang dengan level yang 

rendah memiliki perasaan negative. Menurut Dessler (2011) kepuasan kerja adalah 

tingkat individu merasa positif atau negatif tentang pekerjaan mereka. Kepuasan 

kerja adalah sebuah sikap atau respon emosional terhadap pekerjaan seseorang juga 

terhadap kondisi fisik dan sosial dari tempat kerja. Menurut Rivai & Sagala (2011) 

mendefinisikan kepuasan kerja sebagai penilaian dari pekerja tentang seberapa jauh 

pekerjaannya secara keseluruhan memuaskan kebutuhannya. Kepuasan kerja 

merupakan sikap umum yang merupakan hasil dari beberapa sikap khusus terhadap 

faktor-faktor pekerjaan, penyesuaian diri dan hubungan sosial individu di luar kerja. 

Menurut Baron & Byrne (2011) kepuasan kerja adalah sikap emosional yang 

menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral 
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kerja, kedisplinan dan prestasi kerja. Kepuasan kerja dinikmati dalam pekerjaan, 

luar pekerjaan, dan kombinasi dalam dan luar pekerjaan (Hasibuan, 2010). 

Hasibuan (2010) indikator pengukuran kepuasan kerja terdiri dari: (1) Karakteristik 

pekerjaan, (2) Kejujuran, (3) Tingkat gaji (4) Insentif, (5) Kenyamanan di 

lingkungan kerja. 

Kepuasan kerja merupakan suatu perasaan yang diinginkan oleh setiap pekerja. 

Kepuasan kerja dapat diartikan sebagai selisih antara harapan dan kenyataan yang 

diterima seorang pekerja atau keadaan emosional pekerja yang menyenangkan atau 

tidak menyenangkan terhadap pekerjaannya. Menurut Robbins (2015) kepuasan 

kerja merujuk pada sikap umum seorang individu terhadap pekerjaannya, sehingga 

seseorang dengan tingkat kepuasan kerja tinggi akan menunjukkan sikap positif 

terhadap pekerjaannya. Sebaliknya jika seseorang tidak puas dengan pekerjaaannya 

akan menunjukkan sikap negatif terhadap pekerjaannya. Selanjutnya Luthans 

(2018) menyatakan bahwa kepuasan kerja menyangkut beberapa hal pokok antara 

lain : 

a. Kepuasan kerja tidak dapat dilihat, tetapi hanya dapat diduga keberadaannya 

karena kepuasan kerja menyangkut persoalan emosiatau respons pekerja dari 

situasi kerja yang dihadapi. 

b. Kepuasan kerja menyangkut kesesuaian hasil kerja yang diperoleh dengan 

harapan para pekerja. 

c. Kepuasan kerja sangat terkait erat dengan persoalan; pekerjaan itu sendiri, 

kesempatan promosi, gaji, supervisor maupun rekan kerja. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja 

sangat tergantung pada perbedaan antara harapan dan kenyataan yang dirasakan 

pekerja terhadap pekerjaannya termasuk lingkungan kerjanya. Seorang pekerja 

akan merasa puas jika harapannya terhadap pekerjaan termasuk lingkungan 

kerjanya terwujud. 
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Faktor – faktor yang mempengaruhi kepuasan karyawan : 

1. Karakteristik Pekerjaan 

Merupakan kesesuaian antara pekerjaan dengan apa yang para karyawan 

kerjakan . 

2. Kejujuran 

Perilaku jujur juga menjadi pondasi dalam menjaga kepercayaan antar atasan 

dengan bawahan maupun sesama rekan kerja . 

3. Gaji 

Karyawan tentu menginginkan pembagian upah yang adil dan sesuai 

ekspektasi karyawan. Mereka juga mengharapkan gaji sesuai lamanya jam 

kerja, tanggung jawab, serta keterampilan atau pengalaman yang dimiliki. 

Dengan adanya kesesuaian antara tingkat pekerjaan dengan daji hal tersebut 

membuat karyawan akan merasa puas. 

4. Insentif 

Besaran insentif juga memengaruhi tingkat kepuasan kerja, meski belum tentu 

diterima secara reguler setiap periodenya. Karyawan akan merasa dihargai 

apabila mendapatkan insentif sesuai hasil penilaian kinerja mereka. 

5. Kenyamanan di lingkungan kerja 

Perusahaan wajib menyediakan area atau lingkungan kerja bersih dan sehat 

bagi karyawannya. Meski tidak luas, perusahaan hendaknya mengusahakan 

tempat tersebut nyaman untuk digunakan. Suasananya juga harus 

menyenangkan sehingga karyawan lebih rileks dan fokus sehingga pekerjaan 

lebih mudah selesai. 

2.2 Beban Kerja 

 

Beban kerja merupakan sesuatu yang muncul dari interaksi antara tuntutan tugas- 

tugas, lingkungan kerja dimana digunakan sebagai teman kerja, keterampilan, 

perilaku,dan persepsi dari pekerja (Hannani, Muzakkir, & Ilyas, 2016). 

Menurut Nurhasanah, Jufrizen, & Tupti (2022) Beban kerja adalah suatu perbedaan 

antara kapasitas atau kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang harus 

dihadapi. Mengingat kerja manusia bersifat mental dan fisik, maka masing-masing 

mempunyai tingkat pembebanan yang berbeda-beda. Tingkat pembedaan yang 
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terlalu tinggi memungkinkan pemakaian energy yang berlebihan dan akan 

menyebabkan terjadinya overstress pada karyawan tersebut. 

Beban kerja adalah sebuah proses yang dilakukan oleh seseorang dalam 

menyelesaikan tugas tugas suatu pekerjaan atau kelompok jabatan yang 

dilaksanakan dalam kedaan normal dalam suatu jangka waktu tertentu (Astuti & 

Lesmana, 2018). Beban kerja adalah kemampuan (kesanggupan, kecakapan) yang 

dimiliki untuk menyelesaikan masalah, sehingga dengan kemampuan yang dimiliki 

akan dapat berfungsi dan berproduksi secara proporsional sesuai dengan tugas dan 

fungsi yang dimiliki (Kurniawan, Prasilowati, & Suyanto, 2019). 

Beban kerja adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan karyawan. 

Beban kerja merupakan sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus 

diselesaikan oleh suatu unit organisasi dalam waktu yang ditentukan. Banyaknya 

tugas dan tanggung jawab yang di berikan kepada seorang karyawan menyebabkan 

hasil yang dicapai menjadi kurang maksimal karena karyawan hanya mempunyai 

waktu yang sedikit untuk menyelesaikan banyak tugas. Apabila hal ini sering 

terjadi, maka akan berdampak pada kinerja karyawan itu sendiri (Irawati & 

Carollina, 2017). Beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang 

harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka 

waktu tertentu (Putra, 2012). 

Robbins dan Judge dalam Paramitadewi (2017) menyatakan bahwa positif 

negatifnya beban kerja merupakan masalah persepsi. Persepsi beban kerja 

didefiniskan sebagai suatu proses dimana individu mengorganisasikan dan 

menafsirkan kesan indera mereka agar member makna kepada lingkungan mereka. 

Persepsi terhadap beban kerja berkaitan dengan faktor atribut peran dan pekerjaan. 

Hal ini dikarenakan bagaimana persepsi terhadap beban kerja merupakan hal yang 

erat hubungannya dengan suatu pekerjaan, dan dimana individu memberikan 

penilaian beban kerja mengenai sejumlah tuntutan tugas atau kegiatan yang 

membutuhkan aktivitas mental dan fisik yang harus ia selesaikan dalam waktu 

tertentu, apakah memiliki dampak positif atau negatif terhadap pekerjannya. 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan beban kerja merupakan sejauh 

mana kapasitas individu karyawan dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas yang 
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diberikan terhadapnya, yang dapat dicapai dari jumlah pekerjaan yang harus 

dilakukan oleh karyawan. Serta waktu dan batasan yang dimiliki oleh karyawan 

dalam menyelesaikan tugasnya, dan pandangan tersendiri mengenai pekerjaan yang 

diberikan kepadanya. 

Faktor – faktor yang mempengaruhi beban kerja : 

1. Target Yang Harus Dicapai 

Pandangan individu mengenai besarnya target kerja yang diberikan untuk 

menyelesaikan pekerjaannya, misalnya untuk mendesain, mencetak, dan finishing. 

Pandangan mengenai hasil kerja yang harus diselesaikan dalam jangka waktu 

tertentu. 

2. Kondisi Pekerjaan 

Mencakup tentang bagaimana pandangan yang dimiliki oleh individu mengenai 

kondisi pekerjaannya, misalnya mengambil keputusan dengan cepat pada saat 

pengerjaan barang dan kerusakaan pada mesin produksi, serta mengatasi kejadian 

yang tak terduga seperti melakukan pekerjaan ekstra diluar waktu yang telah 

ditentukan. 

3. Standar Pekerjaan 

Kesan yang dimiliki oleh individu mengenai pekerjaannya, misalnya perasaan yang 

timbul mengenai beban kerja yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. 

4. Penggunaan Waktu Kerja 

Waktu yang digunakan dalam kegiatan-kegiatan yang langsung berhubungan 

dengan produksi (waktu lingkaran, atau waktu baku atau dasar). 

2.3 Lingkungan Kerja Non Fisik 

 

Me inuiruit Seidarmayanti (2011) lingkuingan keirja non fisik adalah seigala se isuiatu i 

yang beirhuibuingan deingan huibuingan peikeirjaan maksu idnya adalah huibuingan 

peikeirjaan deingan atasan atau i pimpinan dan hu ibu ingan seisama teiman keirja. 

Seidangkan meinu itu it Nitiseimito (2013) lingku ingan keirja non fisik meinggambarkan 

suiatui keiadaan yang meimbantui uintuik keirjasama antara tingkat pimpinan deingan 

bawahan mau ipu in seisama teiman keirja yang meimpuinyai statuis jabatan seitara di 

teimpat keirja. 
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Seidangkan meinuiruit Wu irsanto (2009) meindeifinisikan lingkuingan keirja non fisik 

seibagai “seisuiatu i yang meinyangkuit seigi psikis dari lingku ingan keirja”. Beirdasarkan 

peingeirtian te irse ibuit dikatakan bahwa lingkuingan keirja non fisik diseibu it ju iga 

lingkuingan keirja psikis, yaitui keiadaan di seikitar teimpat keirja yang beirsifat non 

fisik. Lingku ingan keirja seipeirti ini tidak dapat ditangkap seicara langsu ing deingan 

panca indeira manuisia namuin dapat dirasakan keibeiradaannya. Ahyari (2015) faktor 

lain dalam lingkuingan keirja non fisik yang tidak boleih diabaikan adalah huibuingan 

karyawan di dalam peiruisahaan yang beirsangkuitan. Dari beibeirapa peinjeilasan diatas 

dapat disimpuilkan bahwa lingkuingan keirja non fisik adalah kondisi yang beirkaitan 

deingan huibuingan karyawan yang dapat meimpeingaruihi kineirja. 

Jadi dari deifinisi para ahli di atas dapat disimpuilkan lingkuingan keirja non fisik 

meiru ipakan lingkuingan keirja yang hanya dapat dirasakan oleih peirasaan. 

Beirdasarkan peindapat dan uiraian teirseibuit, maka dapat dikatakan bahwa lingku ingan 

keirja non fisik adalah lingkuingan keirja yang tidak dapat ditangkap deingan panca 

indeira manuisia. Akan teitapi, lingku ingan keirja non fisik ini dapat dirasakan oleih 

para peikeirja me ilaluii huibuingan-huibuingan seisama peikeirja mauipuin deingan atasan. 

Faktor – faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja non fisik : 

 

1. Hubungan kerja antar pegawai 

 

Hubungan kerja antar pegawai sangat diperlukan dalam melakukan pekerjaan, 

terutama bagi pegawai yang bekerja secara berkelompok, apabila terjadi konflik 

yang timbul dapat memperkeruh suasana kerja dan akan menurunkan semangat 

kerja pegawai. Hubungan kerja yang baik antara yang satu dengan yang lain dapat 

meningkatkan semangat kerja bagi pegawai, di mana mereka saling bekerja sama 

atau saling membantu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. 

2. Hubungan kerja antar pegawai dengan pimpinan 

 

Sikap atasan terhadap bawahan memberikan pengaruh bagi pegawai dalam 

melaksanakan aktivitas. Sikap yang bersahabat, saling menghormati perlu dalam 

hubungan antar atasan dengan bawahan untuk kerjasama dalam mencapai tujuan 

perusahaan. Sikap bersahabat yang diciptakan atasan akan menjadikan pegawai 

lebih betah untuk bekerja dan dapat menimbulkan semangat kerja bagi pegawai. 
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Pada perusahaan sikap pemimpin antara pegawainya saling menghormati agar 

dapat memajukan perusahaan. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
 

No Nama Peineiliti Juiduil, Tahuin 

Dan Meitodei 

Peineilitian 

Reileivansi dan 

Hasil 

Peineilitian 

Peirbeidaan 

Peineilitian 

Kontribu isi 

Peineilitian 

1 Wachid Hasyim 

(2020) 

Peingaruih Beiban 

Keirja dan 

Kompeinsasi 

Teirhadap 

Keipuiasan Keirja 

Karyawan PT. 

Yaskawa 

Eileictric 

Indoneisia. 

Dalam 

Peineilitian ini 

peineiliti 

meinggu inakan 

Meitodei 

peineilitian 

kuiantitarif. 

Beiban Keirja 

beirpeingaruih 

teirhadap 

Keipu iasan 

Keirja deingan 

arah neigatif, 

artinya 

seimakin tinggi 

beiban keirja 

yang dimiliki 

karyawan 

maka keipuiasan 

keirja karyawan 

akan seimakin 

tuiruin. 

1. Meimiliki 

peirbeidaan pada 

objeik peineilitian 

2. Meimiliki 

peirbeidaan pada 

salah satu i 

variablei 

Seibagai 

reifeireinsi 

peineilitian yang 

seidang 

dilakuikan 

2 MUiKSON 

(2022) 

Pengaruh 

lingkungan kerja 

terhadap 

kepuasan 

karyawan. 

Variabeil 

lingkuingan 

keirja non fisik 

baik seicara 

parsial 

beirpeingaruih 

positif seicara 

signifikan 

teirhadap 

variabeil 

keipuiasan keirja 

karyawan. 

1. Meimiliki 

peirbeidaan pada 

objeik peineilitian 

2. Meimiliki 

peirbeidaan pada 

salah satu i 

variablei 

Seibagai 

reifeireinsi 

peineilitian yang 

seidang 

dilakuikan 

3 Wati & Yuisuif 

(2020) 

Peingaruih 

Lingkuingan 

Keirja Non Fisik 

Lingku ingan 

Keirja 

Non Fisik 

beirpeing 

1. Meimiliki 

peirbeidaan pada 

objeik peineilitian 

Seibagai 

reifeireinsi 

peineilitian yang 
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  Teirhadap 

Keipuiasan Keirja 

Peigawai Pada 

Dinas Kopeirasi 

dan UiMKM 

Kabuipatein Bima 

(2020), Meitodei 

Kuiantitatif 

aruih signifikan 

teirhadap 

Keipu iasan 

Keirja Peigawai 

pada Dinas 

Kopeirasi dan 

UiMKM 

Kabuipatein 

Bima. 

2. Meimiliki 

peirbeidaan pada 

salah satu i 

variablei 

seidang 

dilaku ikan 

4 Hamdani & 

Salu iy (2021) 

The i E iffe ict of 

Workload and 

Compeinsation 

on Eimployeiei 

Peirformancei: A 

Stuidy of XYZ 

Corporation 

(2021). In this 

stuidy, re ise iarche irs 

u iseid a quiantitative i 

re iseiarch meithod. 

Thei eiquiations 

for thei 

indeipeindeint 

and deipeindeint 

variableis arei: 

Workload (X1) 

and Eimployeiei 

Peirformancei 

(Y). 

Thei reisuilts 

showeid that 

workload and 

compeinsation 

had a 

significant 

positivei eiffeict 

on eimployeiei 

peirformancei at 

XYZ 

Corporation. 

1. Havei a 

diffeireincei in thei 

objeict of 

reiseiarch 

2. Havei a 

diffeireincei in 

onei of thei 

variableis 

As a reifeireincei 

for reiseiarch that 

is beiing carrieid 

ouit 

5 Arta (2022) The i E iffe ict of 

The i Non- 

Physical Work 

Einvironmeint 

and Care ie ir 

Deiveilopmeint on 

Tu irnoveir 

Inteintion With 

Job Satisfaction 

Meidiation Work 

on PT. Yoshioka 

(2022) 

This stuidy 

re isuilte id in 

findings that 

non-physical 

work 

einvironmeint 

variableis do 

not havei a 

positivei 

influieincei. 

Howeiveir, job 

satisfaction 

1. Havei a 

diffeireincei in thei 

objeict of 

reiseiarch 

2. Havei a 

diffeireincei in 

onei of thei 

variableis 

As a reifeireincei 

for reiseiarch that 

is beiing carrieid 

ouit 



15 
 

 

 

 

   can meidiatei 

beitweiein non 

-physical work 

einvironmeints 

and tu irnoveir 

inteintions. 

According to 

this stuidy, 

companieis arei 

adviseid to 

increiasei job 

satisfaction. 

  



16 
 

 

 

2.4 Kerangka Pemikiran 

 

Beirdasarkan dari latar beilakang dan juiga tuijuiannya dilaku ikan peineilitian ini, dan 

juiga analisis data yang diguinakan maka dapat digambarkan keirangka peimikiran 

dalam peineilitian ini, pada gambar beirikuit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

Kajian Empiris : 

1. Sedarmayanti (2011) 

 
2. Putra (2012) 

 
3. Hasibuan (2003) 

Kajian Teoristis : 

Lingkungan Kerja non 

Fisik (X1) 

Beban Kerja (X2) 

Kepuasan kerja 

karyawan (X3) 

Kesimpulan Sementara : 

 
1. Terdapat pengaruh Lingkungan 

Kerja non Fisik Terhadap 

Kepuasan Karyawan di PT. JNE 

Lampung Timur 

 
2. Terdapat pengaruh Beban 

Kerja Terhadap Kepuasan 

Karyawan di PT. JNE Lampung 

Timur 

3. Terdapat pengaruh Lingkungan 

Kerja non Fisik dan Beban Kerja 

Terhadap Kepuasan Karyawan di 

PT. JNE Lampung Timur 

Analisis Data : 

Regresi Linier Berganda 

Uji t 

Uji f 

Hipotesis : 

Di duga Lingkungan Kerja non Fisik 

Berpengaruh Terhadap Kepuasan Karyawan di PT. 

JNE Lampung Timur 

Di duga Beban Kerja Berpengaruh Terhadap 

Kepuasan Karyawan di PT. JNE Lampung Timur 

Di duga Lingkungan Kerja non Fisik dan Beban 

Kerja Berpengaruh Terhadap Kepuasan Karyawan 

di PT. JNE Lampung Timur 
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H3 
Kepuasan Karyawan (Y) 

Beban Kerja (X2) 

Lingkungan Kerja non 

Fisik (X1) 

 

 

2.4.1 Kerangka Penelitian 

 

Beirdasarkan dari beibeirapa faktor yang beirpeingaruih teirhadap keipuiasan karyawan, 

maka keirangka peineilitian ini dituinjuikkan deingan gambar beirikuit : 

H1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H2 

 

Gambar 2.2 

Kerangka Penelitian 

2.5 Pengembangan Hipotesis 

 

2.5.1 Pengaruh Lingkungan Kerja non Fisik Terhadap Kepuasan Karyawan 

 

Lingkuingan keirja non fisik meiru ipakan lingkuingan keirja yang hanya dapat 

dirasakan oleih peirasaan. Beirdasarkan peindapat dan uiraian teirseibu it, maka dapat 

dikatakan bahwa lingkuingan keirja non fisik adalah lingkuingan keirja yang tidak 

dapat ditangkap deingan panca indeira manuisia. Akan teitapi, lingkuingan keirja non 

fisik ini dapat dirasakan oleih para peikeirja meilaluii huibuingan-huibuingan seisama 

peikeirja mauipuin deingan atasan. 

Wu irsanto (2009) meindeifinisikan lingku ingan keirja non fisik seibagai “seisuiatui yang 

meinyangkuit seigi psikis dari lingku ingan keirja”. Beirdasarkan peingeirtian teirseibuit 

dikatakan bahwa lingkuingan keirja non fisik diseibuit juiga lingkuingan keirja psikis, 

yaitui keiadaan di seikitar teimpat keirja yang beirsifat non fisik. Lingkuingan keirja 

seipeirti ini tidak dapat ditangkap seicara langsuing deingan panca indeira manuisia 

namuin dapat dirasakan keibeiradaannya. Ahyari (2015) faktor lain dalam lingkuingan 

keirja non fisik yang tidak bole ih diabaikan adalah hu ibu ingan karyawan di dalam 

peiruisahaan yang beirsangkuitan. Dari beibeirapa peinjeilasan diatas dapat disimpu ilkan 
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bahwa lingkuingan keirja non fisik adalah kondisi yang beirkaitan deingan huibuingan 

karyawan yang dapat meimpeingaruihi kineirja. 

H1: Di duga Lingkungan Kerja non Fisik Berpengaruh Signifikan Secara 

Simultan Terhadap Kepuasan Karyawan di PT. JNE Lampung Timur 

2.5.2 Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kepuasan Karyawan 

 

Beiban keirja adalah salah satui faktor yang meimpeingaruihi kineirja karyawan. Beiban 

keirja meiruipakan seikuimpuilan ataui seijuimlah keigiatan yang haru is diseileisaikan oleih 

su iatu i uinit organisasi dalam waktui yang diteintuikan. Banyaknya tuigas dan tanggu ing 

jawab yang di beirikan keipada seiorang karyawan meinyeibabkan hasil yang dicapai 

meinjadi kuirang maksimal kareina karyawan hanya meimpuinyai waktui yang seidikit 

uintuik meinyeileisaikan banyak tuigas. Apabila hal ini seiring teirjadi, maka akan 

beirdampak pada kineirja karyawan itui seindiri (Irawati & Carollina, 2017). 

Meinuiruit Nuirhasanah, Juifrizein, & Tu ipti (2022) Beiban keirja adalah suiatui peirbeidaan 

antara kapasitas ataui keimampuian peikeirja deingan tuintuitan peikeirjaan yang haru is 

dihadapi. Meingingat keirja manuisia beirsifat meintal dan fisik, maka masing-masing 

meimpuinyai tingkat peimbeibanan yang beirbeida-beida. Tingkat peimbeidaan yang 

teirlalu i tinggi meimuingkinkan peimakaian e ine irgy yang beirleibihan dan akan 

meinyeibabkan teirjadinya oveirstreiss pada karyawan teirseibu it. Beiban keirja adalah 

seiku impuilan ataui seijuimlah keigiatan yang haruis diseileisaikan oleih suiatui uinit 

organisasi ataui peimeigang jabatan dalam jangka waktui teirteintu i (Puitra, 2012). 

H2: Di duga Beban Kerja Berpengaruh Signifikan Secara Simultan 

Terhadap Kepuasan Karyawan di PT. JNE Lampung Timur 

2.5.3 Pengaruh Lingkungan non Fisik dan Beban Kerja Terhadap Kepuasan 

Karyawan 

Meinu iru it Deissleir (2011) keipuiasan keirja adalah tingkat individu i meirasa positif atau i 

neigatif teintang peikeirjaan meireika. Keipuiasan keirja adalah seibuiah sikap ataui reispon 

eimosional teirhadap peikeirjaan seiseiorang juiga teirhadap kondisi fisik dan sosial dari 

teimpat keirja. Me inuiruit Rivai & Sagala (2011) meindeifinisikan keipuiasan keirja 

seibagai peinilaian dari peikeirja teintang seibeirapa jauih peikeirjaannya seicara 



19 
 

 

 

keiseiluiruihan meimuiaskan keibuituihannya. Keipuiasan keirja meiruipakan sikap uimuim 

yang meiruipakan hasil dari beibeirapa sikap khuisuis teirhadap faktor-faktor peikeirjaan, 

peinyeisuiaian diri dan huibuingan sosial individu i di lu iar keirja. 

Me inuiruit Baron & Byrnei (2004) keipuiasan keirja adalah deiteirminan peinting yang 

meindasari seiseiorang dalam beikeirja. Keipuiasan keirja meiruipakan kondisi yang 

dirasakan karyawan seilama beikeirja pada suiatui peiruisahaan, dan hal te irse ibu it 

meindorong kognitif seiseiorang teintang hal - hal yang meimbu iatnya meirasa nyaman, 

seinang dan bahagia seilama beikeirja. 

H3: Di duga Lingkungan Kerja non Fisik dan Beban Kerja Berpengaruh 

Signifikan Secara Simultan Terhadap Kepuasan Karyawan di PT. JNE 

Lampung Timur 
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